vii

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang mempunyai
prevalensi cukup tinggi. Kanker payudara dapat terjadi pada pria maupun
wanita, hanya saja prevalensi pada wanita jauh lebih tinggi. Di Indonesia,
kanker payudara menempati urutan ke dua setelah kanker leher rahim?.
Dalam beberapa dekade belakang sudah banyak pencarian agen antikanker
dari sintesis maupun produk bahan alam yang akan digunakan sebagai agen
kemoterapi dan kemoprevensi. senyawa yang diisolasi dari produk bahan
alam dari kelompok alkaloid seperti —vincristine, vinblastine, dan
camptothechin, dan dari kelompok terpenoid paclitaxel/taxol sudah banyak
digunakan sebagai agen kemoterapi. Beberapa agen kemoprevensi yang
disintesis sudah digunakan di dalam bidang klinis diantaranya tamoxifene,
raloxifene, letrozole, dan finasteride??3.

Triterpenoid adalah metabolit sekunder yang memiliki banyak aktivitas
biologis seperti antikanker, antiinflamasi, dan antioksidatif. Senyawa ini
diisolasi dari tumbuhan, tanaman, dan jamur. Sekarang ini kanker dan
penyakit neoplasma menjadi penyebab kematian terbanyak, triterpenoid
dapat menjadi alternatif metode untuk mengobati kanker karena bersifat
sitotoksik dan memiliki aktivitas kemoprevensi. Senyawa triterpenoid lupeol
yang diisolasi dari kulit batang Betula papyrifera telah terbukti menghambat
pertumbuhan dan menginduksi apoptosis sel kanker prostat*. Senyawa
betulinic acid yang diisolasi dari tumbuhan yang sama juga menghambat
pertumbuhan sel kanker payudara MCF-7, menginduksi apoptosis pada sel
kanker leukimia, kanker prostat, dan mengurangi ekspresi VEGF dan protein
survivin yang bertanggung jawab dalam angiogenesis sel kanker prostat*®.
Senyawa triterpenoid dari Persea americana terbukti menghambat sel
kanker MCF-7 dan HepG2 dengan nilai IC50 nya masing-masing 62 pg/ml
dan 12 pg/ml dan aman bagi sel normal’.

Salah satu tumbuhan yang mengandung beberapa senayawa
metabolit sekunder yang memiliki aktivitas biologis adalah Sandoricum
koetjape Merr.8. Tumbuhan ini banyak mengandung senyawa yang berfungsi
sebagai senyawa antikanker. Penelitian sebelumnya melaporkan adanya
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beberapa senyawa triterpenoid yang menghambat pertumbuhan sel kanker
seperti asam 3-0x0-12-oleanen-29-oat dan asam katonat yang memiliki sifat
sitotoksik terhadap sel kanker leukimia P-388 dengan nilai IC50 0,11 dan
0,61 pug/ml®. Nilai ICso fraksi n—heksan dari ekstrak Sandoricum koetjape Merr
pada sel kanker MCF-7, MDA-MB-231, dan MCF-10, 44 ug/ml T47D 48
ug/mito,

Pada penelitian ini dilakukan uji sitotoksisitas senyawa triterpenoid
dari kulit batang kecapi terhadap sel kanker HCC1954. Belum ada penelitian
mengenai efek sitotoksisitas senyawa triterpenoid dari kulit batang kecapi
pada sel kanker payudara HCC1954.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah penelitian ini
adalah:

1. Apakah senyawa triterpenoid yang diisolasi dari kulit batang kecapi
memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker payudara HCC1954 ?

2. Berapa konsentrasi senyawa triterpenoid yang diisolasi dari kulit batang
kecapi untuk menghambat 50% pertumbuhan sel kanker HCC1954 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berasarkan rumusan masalah tersebut,maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Menentukan efek sitotoksik senyawa triterpenoid dari kulit batang kecapi
terhadap sel kanker payudara HCC1954

2. Menentukan nilai ICso senyawa triterpenoid yang diisolasi dari kulit batang
kecapi terhadap sel kanker payudara HCC1954.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang efek
sitotoksisitas dari senyawa triterpenoid yang diisolasi dari kulit batang
kecapi terhadap sel kanker payudara HCC1954 yang kemudian dapat
dijadikan informasi menuju tahap pengembangan senyawa tersebut
sebagai bahan baku obat



